
Bank Indonesia (BI) melakukan penguatan nilai tukar rupiah sepanjang kuartal III-2024, dengan
tetap mempertahankan suku bunga acuan BI Rate di level 6,25%. Kebijakan ini sejalan dengan
strategi menjaga stabilitas makroekonomi Indonesia di tengah ekspektasi penurunan suku
bunga bank sentral AS, The Federal Reserve (The Fed). Sejak akhir Juli hingga 20 Agustus 2024,
nilai tukar rupiah telah menguat lebih dari 5%, mencapai Rp 15.430 per dolar AS. Penguatan ini
didorong oleh masuknya investasi portofolio ke pasar keuangan Indonesia, termasuk Surat
Berharga Negara (SBN) dan Sekuritas Rupiah Bank Indonesia (SRBI), yang menawarkan imbal
hasil lebih menarik dibandingkan dengan surat utang pemerintah AS.

Gubernur Bank BI, Perry Warjiyo, menyatakan bahwa penguatan nilai tukar rupiah memberikan
dampak positif bagi perekonomian Indonesia. Rupiah yang lebih kuat membantu menekan
harga barang impor, terutama pangan, sehingga mendukung inflasi yang rendah, khususnya
imported inflation. Lebih lanjut, stabilitas rupiah juga mendukung sektor-sektor yang bergantung
pada impor, seperti industri tekstil dan manufaktur, yang pada akhirnya berkontribusi pada
penciptaan lapangan kerja. Kinerja sektor-sektor ini sangat penting dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan. Dengan rupiah yang kuat, biaya produksi bagi
industri yang banyak menggunakan bahan baku impor menjadi lebih rendah, sehingga daya
saing produk dalam negeri meningkat.

Meski penguatan rupiah ini memberikan sejumlah manfaat, BI tetap harus berhati-hati dalam
menurunkan suku bunga acuannya. Ruang untuk penurunan suku bunga BI Rate baru akan
terbuka pada kuartal IV-2024, tergantung pada kondisi inflasi yang terkendali dan nilai tukar
rupiah yang stabil. 

Indikator makroekonomi domestik, meski menunjukkan beberapa tanda pelemahan, seperti
penurunan Purchasing Manager Index (PMI) manufaktur dan indeks kepercayaan konsumen
serta deflasi selama tiga bulan berturut-turut, masih diupayakan untuk tetap stabil oleh BI. Di
tengah kondisi tersebut, BI melihat adanya potensi penurunan suku bunga pada September
atau Oktober 2024, asalkan inflasi dapat terus dikendalikan dan nilai tukar rupiah tetap terjaga.
Penguatan rupiah Indonesia lebih signifikan dibandingkan dengan mata uang regional lainnya,
seperti Baht Thailand, Yen Jepang, Peso Filipina, dan Won Korea. Hal ini menunjukkan
ketahanan rupiah di tengah ketidakpastian global, didukung oleh komitmen kebijakan BI dan
prospek ekonomi Indonesia yang tetap baik.

Keputusan BI untuk mempertahankan suku bunga acuan di level 6,25% pada Agustus 2024,
serta suku bunga deposit facility di 5,5% dan lending facility di 7%, menunjukkan konsistensi
kebijakan moneter yang pro-stability. Selain itu juga merupakan langkah pre-emptive dan
forward looking untuk memastikan inflasi tetap terkendali dalam target 2,5±1% pada 2024 dan
2025. Dengan demikian, BI optimis bahwa kebijakan ini tidak hanya akan memperkuat stabilitas
rupiah, tetapi juga mendukung pertumbuhan ekonomi Indonesia secara keseluruhan.20
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Sumber

BI harus terus fokus menjaga stabilitas nilai tukar rupiah pada kuartal III-2024
sambil menunggu ruang yang lebih terbuka untuk penurunan suku bunga pada
kuartal IV-2024. Dengan demikian, BI dapat mendorong pertumbuhan ekonomi
yang berkelanjutan, mengendalikan inflasi, dan menciptakan lapangan kerja baru
di sektor-sektor ekonomi yang strategis.

Menindaklanjuti hal tersebut, DPR RI khususnya Komisi XI perlu mengambil
langkah strategis pada isu penguatan rupiah dan kebijakan suku bunga BI yaitu
melakukan pengawasan terhadap kebijakan moneter BI dengan memastikan
bahwa kebijakan tersebut mendukung pertumbuhan ekonomi nasional, stabilitas
nilai tukar, dan pengendalian inflasi. Selain itu, perlu diadakan Rapat Dengar
Pendapat dengan BI untuk memperoleh pemahaman mendalam terkait kebijakan
moneter yang diambil, termasuk rencana penurunan suku bunga pada kuartal IV-
2024 mendatang.
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Diperkirakan nilai tukar rupiah masih akan cenderung menguat seiring dengan prospek imbal
hasil yang menarik, inflasi yang rendah, dan pertumbuhan ekonomi yang stabil. Hal ini
diharapkan dapat menjaga daya saing Indonesia di pasar global dan mendukung pencapaian
target-target makroekonomi nasional.
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